Gunung Djati Conference Series, Volume 36 (2023)

,

Conferences Series Learning Class

unung Djati . ™ PO [ Tee————
. ot ISSN: 2774-6585 ‘%’(P%NFERENCE

Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/

Kepemimpinan Ideal Perspektif Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap Pengembangan
Sumber Daya Manusia

!Zaimatul Hilaliah, *Tri Panigoro, *Rizki Mohammad Kalimi
'Zprogram Magister Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung, Indonesia

*Email: 'zaimatulhilaliah@ gmail.com, 2tlripani,czoro @gmail.com,
3rizkimohammadkalimi @ gmail.com

ABSTRAK

Kepemimpinan di lingkungan organisasi memainkan peran kunci dalam membentuk budaya
kerja dan pengembangan sumber daya manusia. Penelitian ini membahas konsep
kepemimpinan ideal menurut perspektif Al-Qur'an dan menganalisis implikasinya terhadap
pengembangan sumber daya manusia. Peenelitian menyoroti pentingnya nilai-nilai etis dan
moral dalam kepemimpinan sebagai landasan yang solid untuk pertumbuhan individu dan
organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan landasan library
research, menggali literatur Al-Qur'an dan sumber-sumber teks Islam untuk memahami
prinsip-prinsip kepemimpinan yang dijelaskan. Metode deskriptif analitis digunakan untuk
menganalisis dan menginterpretasi temuan penelitian. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pemahaman kepemimpinan yang holistik dan memberikan
landasan untuk pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Al-Qur’an, MSDM

ABSTRACK

Leadership in the organizational environment plays a key role in shaping work culture and
human resource development. This research discusses the concept of ideal leadership
according to the perspective of the Koran and analyzes its implications for human resource
development. Research highlights the importance of ethical and moral values in leadership
as a solid foundation for individual and organizational growth. This research uses a
qualitative approach based on library research, exploring Al-Qur'an literature and Islamic
text sources to understand the leadership principles explained. Descriptive analytical
methods are used to analyze and interpret research findings. It is hoped that the research
results can contribute to a holistic understanding of leadership and provide a basis for
sustainable human resource development.
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1. PENDAHULUAN

Pemimpin, sebagai salah satu elemen krusial dalam kehidupan manusia, memegang peran yang
sangat sentral dalam membentuk dan membimbing masyarakat. Secara umum, pemimpin adalah
individu yang memimpin dan mengarahkan kelompok atau organisasi menuju tujuan bersama.
Dalam konteks sosial, pemimpin tidak hanya menjadi sosok yang memberikan arahan tetapi juga
menjadi figur yang diharapkan memberikan inspirasi, keteladanan, dan kestabilan bagi
kelompoknya.

Peran pemimpin menjadi sangat penting karena ia tidak hanya mempengaruhi keberhasilan
suatu organisasi, tetapi juga memiliki dampak signifikan pada kehidupan sehari-hari manusia.
Pemimpin bukan hanya sekadar posisi atau jabatan; ia adalah pemegang tanggung jawab untuk
membimbing, melindungi, dan memajukan anggotanya.

Namun, pada masa kini, masyarakat menghadapi tantangan serius terkait kekurangan sosok
pemimpin. Baik di tingkat komunal maupun pada tingkat pribadi, manusia mengalami kekosongan
pemimpin yang dapat memberikan arahan yang jelas dan mendorong perkembangan positif.
Kehilangan sosok pemimpin ini menciptakan sejumlah dampak yang signifikan.

Pertama-tama, tanpa pemimpin yang mampu memberikan visi dan arahan, banyak masyarakat
mengalami kebingungan identitas dan arah. Hal ini dapat mengakibatkan kekacauan dalam
mencapai tujuan bersama dan merugikan perkembangan sosial. Keadaan ini menciptakan
kekosongan kepercayaan dan kestabilan di antara anggota masyarakat.

Selain itu, kekurangan pemimpin dapat menyebabkan penurunan motivasi dan semangat dalam
mencapai tujuan bersama. Manusia secara alamiah mencari keteladanan dan inspirasi dari sosok
yang mereka anggap sebagai pemimpin. Tanpa figur yang mampu memberikan dorongan ini,
banyak individu kehilangan motivasi untuk berkontribusi secara maksimal dalam masyarakat atau
organisasi.

Penting untuk dicatat bahwa keadaan ini tidak hanya bersifat teoritis, melainkan juga dapat
diamati dalam berbagai lapisan masyarakat saat ini. Baik dalam lingkup lokal maupun global,
banyak negara dan komunitas yang menghadapi krisis kepemimpinan yang berdampak pada
stabilitas sosial dan ekonomi.

Dalam konteks ini, Al-Qur'an, sebagai petunjuk utama dalam kehidupan umat Islam,
menyajikan gagasan ideal tentang pemimpin dan kepemimpinan. Kitab suci ini memberikan
pandangan komprehensif tentang sifat dan tanggung jawab seorang pemimpin yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Al-Qur'an bukan hanya menguraikan konsep kepemimpinan yang efektif
tetapi juga memberikan pedoman etika dan moral yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin.

Menggali makna ideal pemimpin dan kepemimpinan dari perspektif Al-Qur'an menjadi suatu
keharusan. Hal ini tidak hanya untuk memahami tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin
dalam konteks agama, tetapi juga untuk mengeksplorasi nilai-nilai yang dapat menjadi fondasi
kepemimpinan yang inklusif dan berkelanjutan di tengah kompleksitas tantangan zaman modern.
Dengan memahami konsep ideal tersebut, masyarakat dapat menciptakan pemimpin yang mampu
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membawa perubahan positif, membimbing dengan bijak, dan memberikan kontribusi nyata
terhadap pengembangan sumber daya manusia dan kemajuan umat manusia secara keseluruhan.

2. METODE PENELITIAN

Dalam praksisnya, riset ini menggunakan metode kualitatif. pendekatan penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena sosial dengan mendalam. Metode ini fokus pada pemahaman,
interpretasi, dan analisis konteks sosial, budaya, dan psikologis yang mempengaruhi fenomena yang
ditelaah (Ramadhan, 2021).

Data-data yang dikumpulkan dalam riset ini, dikumpulkan dengan telaah perpustakaan. Oleh
karenanya, riset ini juga merupakan riset perpustakaan, di mana metode ini berfokus pada analisis
literatur, dokumen, dan sumber-sumber tertulis lainnya untuk mengumpulkan informasi dan
pemahaman tentang suatu topik atau masalah penelitian. Ini adalah metode yang umum digunakan
dalam penelitian ilmiah, terutama ketika ingin mengumpulkan informasi yang sudah ada (Tersiana,
2018).

Data yang sudah terkumpul, kemudian disajikan dengan metode analisis deskriptif, metode
analisis data ini mempunyai tujuan untuk menggambarkan dan merangkum data secara rinci. Ini
sering digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, statistik deskriptif, atau narasi
yang mudah dipahami (Soendari, 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kepemimpinan Ideal Perspektif Al-Qur'an

Dalam pandangan Al-Qur'an, kepemimpinan tidak sekadar merupakan jabatan atau posisi yang
memberikan kekuasaan, melainkan sebuah amanah besar yang membutuhkan tanggung jawab
moral dan spiritual. Al-Qur'an memberikan pedoman yang mendalam mengenai sifat dan
karakteristik yang seharusnya dimiliki oleh seorang pemimpin agar dapat memberikan dampak
positif dalam masyarakat (Wely Dozan, 2021). Oleh karena itu, pemimpin dalam Islam diharapkan
tidak hanya menjadi figur otoriter, tetapi juga teladan yang membimbing umatnya menuju kebaikan
dan kesejahteraan.

Salah satu sifat utama yang ditekankan dalam Al-Qur'an adalah keadilan (Qist) (Arifin, 2023).
Keadilan bukan hanya sebagai aturan hukum, melainkan juga sebagai prinsip ontologis yang
mencerminkan keseimbangan dan kesetaraan dalam hubungan antarmanusia. Seorang pemimpin
yang adil diharapkan dapat memberikan perlakuan yang sama kepada seluruh anggota masyarakat,
tanpa memandang suku, warna kulit, atau status sosial.

Kejujuran (Sidq) juga menjadi pilar utama dalam kepemimpinan ideal menurut Al-Qur'an.
Pemimpin yang jujur tidak hanya dalam kata-kata tetapi juga dalam perbuatan, menciptakan
lingkungan yang dipenuhi dengan kepercayaan dan integritas (Arifin, 2023). Dalam konteks
ontologis, kejujuran mencerminkan keterhubungan yang baik antara pemimpin dan bawahannya,
serta harmoni dalam relasi sosial.

Selain itu, sifat kasih sayang (Rahmah) menjadi nilai esensial dalam kepemimpinan Islam
(Arifin, 2023). Seorang pemimpin yang penuh kasih sayang tidak hanya memandang tugasnya
sebagai kewajiban formal, tetapi juga sebagai amanah untuk membantu, memahami, dan
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memberikan dukungan kepada anggota masyarakatnya. Kasih sayang dalam ontologi Islam
menciptakan ikatan antara pemimpin dan masyarakat, memperkuat solidaritas dan empati di antara
mereka.

Tawakal (Bertawakal kepada Allah) juga menjadi pondasi ontologis kepemimpinan dalam Al-
Qur'an (Arifin, 2023). Seorang pemimpin yang bertawakal kepada Allah tidak hanya mengandalkan
kekuatan dan kebijaksanaan manusiawi, tetapi juga meletakkan kepercayaan penuh kepada petunjuk
Ilahi. Hal ini menciptakan dimensi spiritual dalam kepemimpinan, di mana pemimpin diarahkan
oleh nilai-nilai moral dan etika yang bersumber dari ajaran agama.

Model pemimpin dalam Al-Qur'an diilustrasikan melalui teladan Nabi Muhammad SAW, yang
dianggap sebagai uswatun hasanah, atau teladan yang baik. Nabi Muhammad SAW tidak hanya
membimbing umatnya dalam ranah spiritual, tetapi juga menunjukkan kepemimpinan yang adil,
bijaksana, dan penuh kasih sayang dalam ranah sosial (Thaib, 2018).

Dengan memahami dan menginternalisasi sifat dan karakteristik kepemimpinan yang
dijelaskan dalam Al-Qur'an, masyarakat dapat menciptakan pemimpin yang tidak hanya efektif
dalam mengelola kehidupan sosial, tetapi juga berdaya saing moral dan spiritual. Oleh karena itu,
konsep kepemimpinan ideal dalam Islam bukan hanya menjadi panduan praktis, melainkan juga
fondasi ontologis bagi harmoni dan kesejahteraan dalam kehidupan bersama.

Melalui sifat dan karakteristik kepemimpinan serta model-model pemimpin yang terdapat
dalam Al-Qur'an, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam Islam bukanlah sekadar posisi
atau kekuasaan, tetapi lebih merupakan amanah yang harus diemban dengan penuh tanggung jawab.
Seorang pemimpin yang ideal dalam Islam adalah mereka yang mempraktikkan keadilan, kejujuran,
kasih sayang, dan memiliki tawakal kepada Allah. Dengan memahami konsep ini, masyarakat dapat
menggali nilai-nilai yang dapat membimbing mereka dalam memilih dan menjadi pemimpin yang
membawa berkah bagi pengembangan sumber daya manusia dan kemajuan umat manusia secara
keseluruhan.

b. Implikasi Kepemimpinan Ideal terhadap Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kepemimpinan ideal menurut perspektif Al-Qur'an bukan hanya menjadi pedoman etika, tetapi
juga menjadi kunci untuk mengembangkan sumber daya manusia secara holistik. Dalam konteks
ini, dua poin utama yang akan dibahas adalah penerapan nilai-nilai kepemimpinan dalam organisasi
dan pengaruh kepemimpinan ideal terhadap motivasi dan produktivitas.

Organisasi modern dapat mengambil inspirasi dari nilai-nilai kepemimpinan yang diajarkan
dalam Al-Qur'an untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Salah satu nilai
utama adalah keadilan (Qist), yang dapat diterapkan dalam sistem manajemen yang memberikan
peluang yang setara dan hak-hak yang adil kepada setiap anggota organisasi. Keadilan ini
menciptakan kepercayaan dan keterlibatan yang tinggi di antara karyawan, memberikan dorongan
positif terhadap motivasi dan produktivitas.

Kejujuran (Sidq) adalah nilai penting lainnya yang dapat membentuk budaya organisasi yang
transparan dan jujur. Pemimpin yang jujur dalam berkomunikasi menciptakan lingkungan di mana
informasi dapat mengalir dengan lancar, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik.
Hal ini juga menciptakan iklim kerja yang terbuka terhadap umpan balik konstruktif, yang dapat
meningkatkan perkembangan personal dan profesional karyawan.
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Selanjutnya, sifat kasih sayang (Rahmah) dalam kepemimpinan dapat diwujudkan melalui
pemahaman dan kepedulian terhadap kebutuhan serta aspirasi karyawan. Pemimpin yang
memperlihatkan kasih sayang terhadap bawahannya akan membina hubungan yang kuat,
menciptakan atmosfer positif di tempat kerja, dan merangsang rasa kebersamaan dalam mencapai
tujuan bersama.

Tawakal (Bertawakal kepada Allah) dapat menjadi landasan untuk menciptakan kepercayaan
dan keterbukaan dalam organisasi. Pemimpin yang bertawakal menunjukkan keyakinan pada
keadilan Ilahi dan memberikan ketenangan kepada anggota tim, menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan bersama.

Sejumlah organisasi di seluruh dunia telah mencoba menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan
Al-Qur'an. Salah satu contohnya adalah Bank Muamalat Indonesia, yang mengimplementasikan
nilai-nilai Islam dalam setiap aspek bisnisnya. Keadilan dan kejujuran menjadi landasan dalam
pelayanan perbankan mereka, dan tawakal tercermin dalam keputusan bisnis yang diambil.

Organisasi ini menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan memberdayakan karyawan
dengan memberikan peluang yang setara. Karyawan merasakan dampak positif dari kepemimpinan
yang adil dan jujur, yang meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas terhadap perusahaan.
Penerapan nilai-nilai kepemimpinan Al-Qur'an di sini bukan hanya menciptakan -efisiensi
organisasi, tetapi juga menghasilkan dampak positif pada perkembangan sumber daya manusia.

Analisis dampak kepemimpinan Al-Qur'an terhadap motivasi anggota tim menyoroti
pentingnya nilai-nilai etis dan moral dalam memberikan dorongan kepada karyawan. Pemimpin
yang menunjukkan sifat-sifat seperti keadilan, kejujuran, kasih sayang, dan tawakal menciptakan
atmosfer kerja yang memotivasi.

Kepemimpinan ideal juga memiliki dampak positif pada peningkatan produktivitas. Karyawan
yang merasakan dukungan dan kepercayaan dari pemimpinnya akan lebih termotivasi untuk
memberikan kontribusi maksimal. Selain itu, pemimpin yang mengedepankan keadilan dalam
penugasan tugas dan tanggung jawab menciptakan lingkungan di mana setiap anggota tim merasa
dihargai dan diakui.

Hubungan antara kepemimpinan ideal dan peningkatan produktivitas tercermin dalam
peningkatan kualitas kerja, inovasi, dan kolaborasi dalam tim. Pemimpin yang menunjukkan sifat-
sifat yang dianjurkan oleh Al-Qur'an menciptakan tim yang kuat dan solid, yang pada gilirannya,
dapat mencapai tujuan bersama dengan lebih efektif.

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip kepemimpinan Al-Qur'an, organisasi dapat mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan, memotivasi anggota tim, dan meningkatkan produktivitas secara
keseluruhan. Penerapan nilai-nilai tersebut bukan hanya menciptakan lingkungan kerja yang positif,
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan-
tantangan kompleks di era modern ini.

4. SIMPULAN

Melalui eksplorasi konsep kepemimpinan ideal dalam perspektif Al-Qur'an, dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan dalam Islam tidak sekadar tentang jabatan atau kekuasaan, tetapi merupakan
amanah besar yang membutuhkan tanggung jawab moral dan spiritual. Al-Qur'an memberikan
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pedoman mendalam mengenai sifat dan karakteristik yang seharusnya dimiliki oleh seorang
pemimpin, mengarahkan mereka untuk menjadi teladan yang membimbing menuju kebaikan dan
kesejahteraan.

Keadilan (Qist), kejujuran (Sidq), kasih sayang (Rahmah), dan tawakal kepada Allah adalah
nilai-nilai esensial yang mendefinisikan kepemimpinan ideal dalam Islam. Kepemimpinan yang
adil, jujur, penuh kasih sayang, dan bersandar pada petunjuk Ilahi menciptakan pemimpin yang
tidak hanya efektif dalam mengelola kehidupan sosial, tetapi juga berdaya saing moral dan spiritual.

Melalui sifat dan karakteristik ini, model pemimpin dalam Al-Qur'an diilustrasikan melalui
teladan Nabi Muhammad SAW, uswatun hasanah, yang tidak hanya membimbing umatnya secara
spiritual tetapi juga menunjukkan kepemimpinan adil, bijaksana, dan penuh kasih sayang dalam
ranah sosial. Penerapan nilai-nilai kepemimpinan Al-Qur'an dalam organisasi modern dapat
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Keadilan, kejujuran, kasih sayang, dan
tawakal dapat membentuk budaya organisasi yang transparan, inklusif, dan memberdayakan
karyawan. Studi kasus, seperti Bank Muamalat Indonesia, menunjukkan bahwa implementasi nilai-
nilai ini tidak hanya meningkatkan efisiensi organisasi tetapi juga memberikan dampak positif pada
perkembangan sumber daya manusia.

Dampak kepemimpinan ideal terhadap motivasi anggota tim dan produktivitas terlihat dalam
peningkatan kualitas kerja, inovasi, dan kolaborasi dalam tim. Pemimpin yang menonjolkan sifat-
sifat yang dianjurkan Al-Qur'an menciptakan tim yang kuat dan solid, memotivasi karyawan untuk
memberikan kontribusi maksimal, dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip kepemimpinan Al-Qur'an, organisasi dapat mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan, memotivasi anggota tim, dan meningkatkan produktivitas.
Penerapan nilai-nilai ini bukan hanya menciptakan lingkungan kerja yang positif, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan kompleks di
era modern ini. Dengan demikian, konsep kepemimpinan ideal dalam Islam bukan hanya menjadi
panduan praktis, melainkan juga fondasi ontologis bagi harmoni dan kesejahteraan dalam
kehidupan bersama.
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